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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pelatihan budidaya ayam kampungdalam
meningkatkan keterampilan warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sipirok.
Pelatihan keterampilan merupakan salah satu bentuk pembinaan yang diberikan kepada warga
binaan agar mereka memiliki kemampuan kerja yang dapat dimanfaatkan setelah kembali ke
masyarakat. Salah satu keterampilan yang diberikan adalah pelatihan budidaya ayam
kampungyang memiliki nilai ekonomi serta peluang usaha yang cukup besar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah warga binaan yang
mengikuti pelatihan budidaya ayam kampungdi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA sipirok
dengan jumlah responden sebanyak 20 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif persentase untuk menggambarkan pelaksanaan pelatihan dan
tingkat keterampilan warga binaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan budidaya
ayam kampungtelah dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan warga binaan. Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka
mampu beternak ayam kampung dengan lebih baik serta dapat menghasilkan ayam kampung
berkualitas setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan ketelitian,
kerapian, serta kepercayaan diri warga binaan dalam beternak ayam kampung. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan budidaya ayam kampungmemiliki peran
penting dalam meningkatkan keterampilan warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Sipirok. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi warga binaan untuk bekerja atau
berwirausaha setelah mereka kembali ke masyarakat..

Kata Kunci: Pelatihan budidaya ayam kampung, Warga binaan, Lembaga pemasyarakatan,
Sipirok.
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya
manusia merupakan salah satu aspek
penting dalam meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat. Salah satu
kelompok yang membutuhkan perhatian
khusus dalam pembangunan sumber
daya manusia adalah warga binaan di
lembaga pemasyarakatan. Lembaga
pemasyarakatan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat pembinaan bagi
pelanggar hukum, tetapi juga memiliki
peran strategis dalam membekali warga
binaan dengan keterampilan hidup (life
skills) agar dapat kembali ke masyarakat
secara produktif dan mandiri. Sejalan
dengan hal tersebut, program
pembinaan kemandirian menjadi salah
satu fokus utama dalam sistem
pemasyarakatan di Indonesia. Program
untuk  memberikan

ini  bertujuan

keterampilan  praktis dapat

yang
dimanfaatkan oleh warga binaan setelah
bebas. Salah satu bentuk pembinaan
yang cukup potensial adalah melalui
kegiatan ekonomi kreatif berbasis
peternakan, khususnya ternak ayam

kampung.

Ekonomi kreatif merupakan

konsep ekonomi yang mengandalkan
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kreativitas, keterampilan, dan inovasi
sebagai faktor utama dalam menciptakan
nilai tambah ekonomi. Dalam konteks
lembaga pemasyarakatan, ekonomi
kreatif dapat menjadi solusi strategis
dalam meningkatkan produktivitas
warga binaan serta mengurangi tingkat
pengangguran setelah mereka kembali
ke masyarakat. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa program berbasis
ekonomi kreatif mampu meningkatkan
kepercayaan diri, keterampilan, serta
peluang usaha bagi peserta pelatihan.
Salah satu bentuk kegiatan ekonomi
kreatif yang relatif mudah diterapkan di
lingkungan lembaga pemasyarakatan

adalah ternak ayam kampung. Ternak

ayam kampung memiliki beberapa
keunggulan, antara lain tidak
memerlukan teknologi tinggi, biaya
pemeliharaan relatif rendah, serta

memiliki permintaan pasar yang stabil.
Selain itu, ayam kampung memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi dibandingkan

dengan ayam ras, sehingga berpotensi

memberikan keuntungan bagi
pengelolanya.
Di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas IIA Sipirok, program ternak ayam

kampung telah dilaksanakan sebagai
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bagian dari pembinaan kemandirian
warga binaan. Program ini tidak hanya

bertujuan untuk mengisi waktu luang,

tetapi juga  diharapkan = mampu
meningkatkan  keterampilan  serta
menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

Namun demikian, pelaksanaan program
tersebut perlu dikaji lebih lanjut untuk
mengetahui sejauh mana kontribusinya
dalam

mendukung pengembangan

ekonomi  kreatif = warga  binaan.
Berdasarkan hasil pengamatan awal,
masih terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan program ternak ayam
kampung di Lapas Kelas IIA Sipirok,
keterbatasan dan

seperti sarana

prasarana, kurangnya pendampingan
belum

hasil

teknis, serta optimalnya

pemanfaatan ternak sebagai

produk ekonomi kreatif. Selain itu, belum

diketahui secara pasti bagaimana

persepsi warga binaan terhadap manfaat
tersebut, baik dari

program segi

peningkatan  keterampilan = maupun
peluang usaha di masa depan. Penelitian
bahwa

sebelumnya  menunjukkan

kegiatan pelatihan keterampilan
berbasis peternakan dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kemandirian ekonomi warga binaan
2020), 2021).

Selain itu, studi oleh Putra (2019)

(Rahmawati, (Siregar,

mengungkapkan bahwa program
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pemberdayaan berbasis ekonomi kreatif
mampu meningkatkan kesiapan kerja
dan motivasi berwirausaha.

hal

Sejalan

dengan tersebut, program

pembinaan kemandirian menjadi salah
satu fokus utama dalam sistem
pemasyarakatan di Indonesia. Program
untuk  memberikan

ini  bertujuan

keterampilan praktis yang dapat
dimanfaatkan oleh warga binaan setelah

bebas.

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa program pelatihan keterampilan
di lembaga

pemasyarakatan dapat

meningkatkan kesiapan kerja dan
mengurangi tingkat residivisme (Smith,
2018), (Davis, 2017) .Namun, penelitian
yang secara khusus mengkaji kegiatan
ternak ayam kampung dalam konteks
kreatif di

ekonomi lembaga

pemasyarakatan masih  tergolong
terbatas, terutama di wilayah Tapanuli
Selatan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu penelitian yang dapat memberikan
gambaran secara komprehensif
mengenai pelaksanaan kegiatan ternak
ayam kampung dalam mendukung
ekonomi kreatif warga binaan (Howkins,
2013), (Florida, 2014). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
yang relevan terkait tingkat
keterampilan, minat berwirausaha, serta

manfaat ekonomi yang dirasakan oleh
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warga binaan (Suryana, 2018), (Hidayat,
2020). Salah satu bentuk kegiatan
ekonomi kreatif yang relatif mudah
diterapkan di lingkungan lembaga
pemasyarakatan adalah ternak ayam
kampung. Ternak ayam kampung
memiliki beberapa keunggulan, antara
lain tidak memerlukan teknologi tinggi,
biaya pemeliharaan relatif rendah, serta
memiliki permintaan pasar yang stabil
(Yuwanta, 2010), (Iskandar, 2017).
Selain itu, usaha peternakan skala kecil
seperti ayam kampung terbukti mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat
dan mendukung keberlanjutan ekonomi
rumah tangga (Alders, 2015), (Raharjo,
2019)

Dengan menggunakan

pendekatan deskriptif, penelitian ini
akan menganalisis data berdasarkan
hasil angket, wawancara, dan observasi
lapangan. Pendekatan ini dipilih karena
dinilai mampu memberikan gambaran
yang jelas dan sistematis mengenai
kondisi yang sebenarnya tanpa harus
melakukan manipulasi variabel. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi

bagi pihak lembaga

pemasyarakatan dalam
mengembangkan program pembinaan
yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Selain itu, penelitian ini juga memiliki
kontribusi praktis dalam memberikan
terkait

rekomendasi pengembangan
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program ekonomi kreatif berbasis
peternakan di lembaga pemasyarakatan.
Dengan adanya program yang terarah
dan berkelanjutan, diharapkan warga
memiliki bekal

binaan dapat

keterampilan yang memadai untuk
meningkatkan taraf hidup mereka
setelah bebas. Dengan demikian,
penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna mengetahui bagaimana
kegiatan ternak ayam kampung dapat
berperan dalam mendukung ekonomi
kreatif warga binaan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Sipirok.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk

menggambarkan  secara  sistematis

kondisi nyata terkait pelaksanaan
kegiatan ternak ayam kampung dalam
mendukung ekonomi Kkreatif warga
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
[1A Sipirok.

Penelitian ini tidak bertujuan untuk
menguji hipotesis, melainkan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat
keterampilan, minat berwirausaha, dan
manfaat ekonomi yang dirasakan oleh
warga binaan.

Pendekatan ini digunakan untuk
sistematis

menggambarkan secara
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mengenai pelaksanaan kegiatan ternak
ayam kampung dalam mendukung
ekonomi kreatif warga binaan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Sipirok.

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada adanya program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Mandiri UM-Tapsel pada Tahun
2025 dengan judul Analisis Deskriptif
Kegiatan Ternak Ayam Kampung dalam
Mendukung Ekonomi Kreatif Warga

Binaan di Lapas Kelas IIA Sipirok.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Oktober tahun 2025 selama proses

pengumpulan data berlangsung.

Penelitian  deskriptif  bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai
suatu fenomena atau keadaan yang terjadi
di lapangan tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel yang diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh warga
binaan

mengikuti  pelatihan

yang
budidaya ayam kampungdi Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA di kecamatan
Sipirok. Sedangkan Sampel penelitian
adalah warga binaan yang aktif mengikuti
pelatihan ternak ayam kampung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung pelatihan

ternak ayam kampung yang dilakukan
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oleh warga binaan di lembaga
pemasyarakatan.
2. Angket (Kuesioner)

Angket digunakan untuk
mengetahui pendapat warga binaan

mengenai pelatihan yang mereka ikuti

serta keterampilan yang mereka peroleh

setelah mengikuti pelatihan.

3. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada

instruktur pelatihan dan petugas lembaga

pemasyarakatan untuk memperoleh

informasi mengenai pelaksanaan

pelatihan ternak ayam kampung.

4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data pendukung berupa foto

kegiatan pelatihan, data peserta pelatihan,

serta dokumen lain yang berkaitan

dengan penelitian.

dalam

Instrumen digunakan

yang
penelitian ini adalah angket dengan skala
Likert yang terdiri dari beberapa pilihan
jawaban, yaitu:

e Sangat Setuju (SS)

e Setuju (S)

e Kurang Setuju (KS)

e Tidak Setuju (TS)
Instrumen ini digunakan untuk mengukur
persepsi warga binaan mengenai
pelaksanaan pelatihan dan peningkatan

keterampilan yang mereka peroleh.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini

dianalisis menggunakan analisis
deskriptif persentase.

Rumus yang digunakan adalah:

f
P ==x%x100
N

Keterangan:
o P =Persentase
o f=Frekuensijawaban responden
e N =]Jumlah responden
Hasil perhitungan persentase kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
deskriptif untuk memberikan gambaran
mengenai peran pelatihan ternak ayam
kampung dalam meningkatkan
keterampilan warga binaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

dilaksanakan di

1A

Penelitian ini
Lembaga Pemasyarakatan Kelas
Sipirok dengan tujuan untuk mengetahui
peran pelatihan ternak ayam kampung
dalam  meningkatkan keterampilan
warga binaan. Data penelitian diperoleh
melalui angket, observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap warga binaan

yang mengikuti pelatihan tersebut.

Jumlah responden dalam

penelitian ini adalah 20 orang warga
binaan yang mengikuti pelatihan ternak

ayam kampung. Pelatihan ini

dilaksanakan secara rutin dengan
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bimbingan instruktur yaitu dosen

peternakan dari UM-Tapsel yaitu Bapak
drh. Luky Wahyu Sipahutar

di

yang

memiliki  pengalaman bidang
peternakan. Kegiatan pelatihan meliputi
pakan ternak ayam sesuai umurnya,
penyakit ayam, Teknik budidaya ayam

dan lain-lain.
1. Hasil analisis pada tahap persiapan

Berdasarkan hasil angket yang
diberikan kepada responden, sebagian
besar warga binaan menyatakan bahwa
pelatihan ternak ayam kampung dalam
meningkatkan  keterampilan  warga
binaan telah dilaksanakan dengan baik.
Materi pelatihan yang diberikan dinilai

cukup jelas dan mudah dipahami oleh

peserta.
S ebanyak 80% responden
menyatakan setuju bahwa materi

pelatihan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan mereka, sedangkan 75%

responden menyatakan bahwa
instruktur memberikan bimbingan yang
jelas dan mudah dipahami. Selain itu,
70% responden menyatakan bahwa

fasilitas pelatihan seperti alat dan bahan

sudah cukup memadai untuk
mendukung  proses pembelajaran
keterampilan.
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Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dilaksanakan
secara aktif dengan melibatkan warga
binaan secara langsung dalam proses
pembuatan mebel. Hal ini memberikan
kesempatan bagi peserta untuk belajar
melalui praktik langsung sehingga
keterampilan mereka dapat berkembang

secara lebih optimal.

2. Keterampilan Warga Binaan

setelah Mengikuti Pelatihan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan ternak ayam kampung
dalam  meningkatkan keterampilan
warga binaan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
keterampilan warga binaan. Hal ini dapat
dilihat dari kemampuan mereka dalam

Teknik budidaya ayam dan lain - lain.

Sebanyak 85% responden
menyatakan bahwa mereka mampu
menggunakan alat pertukangan dengan
lebih baik setelah mengikuti pelatihan,
sedangkan 80% responden menyatakan
mampu melaksanakan kegiatan
pelatihan meliputi pakan ternak ayam
sesuai umurnya, penyakit ayam, Teknik
budidaya ayam dan lain-lain. Selain itu,
sekitar 75% responden menyatakan
bahwa mereka menjadi lebih teliti dan

terampil dalam proses pengerjaan kayu.
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Hasil dokumentasi juga menunjukkan

bahwa warga binaan mampu

menghasilkan Ayam kampung yang

berkualitas.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh, dapat diketahui bahwa

pelatihan  ternak budidaya ayam

kampung memiliki peran yang cukup

signifikan dalam meningkatkan

keterampilan warga binaan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Sipirok.

Pelatihan ini memberikan kesempatan
kepada warga binaan untuk memperoleh

keterampilan  praktis yang dapat

dimanfaatkan sebagai bekal setelah

mereka kembali ke masyarakat.

Pelatihan keterampilan

merupakan salah satu  bentuk

pembinaan kemandirian yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan warga binaan. Melalui
kegiatan pelatihan, warga binaan tidak
hanya memperoleh pengetahuan
mengenai Teknik budidaya ternak ayam
kampung,

tetapi juga mendapatkan

pengalaman praktik secara langsung.

Proses pembelajaran yang berbasis
praktik ini sangat efektif dalam
meningkatkan  keterampilan  teknis

peserta pelatihan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami
peningkatan kemampuan dalam
menggunakan alat pertukangan serta
dalam menghasilkan ayam kampung
yang berkualitas. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan telah

mampu memberikan dampak positif

terhadap peningkatan keterampilan
warga binaan.
Selain  meningkatkan  keterampilan

teknis, pelatihan teknik budidaya ayam
ternak juga memberikan manfaat dalam
meningkatkan motivasi dan rasa percaya
diri warga binaan. Dengan memiliki
keterampilan tertentu, warga binaan
menjadi lebih optimis untuk dapat
bekerja atau membuka usaha setelah
bebas dari

mereka lembaga

pemasyarakatan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa program pelatihan
keterampilan di lembaga
pemasyarakatan memiliki peran penting
dalam sosial

proses  reintegrasi

narapidana. Pelatihan keterampilan
dapat membantu warga binaan untuk
memperoleh bekal kemampuan kerja
sehingga mereka memiliki peluang untuk
menjalani kehidupan yang lebih mandiri

di masa depan.
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Dengan demikian, pelatihan budidaya
ayam kampung dapat menjadi salah satu
program pembinaan yang efektif dalam
meningkatkan  keterampilan

Oleh karena

warga

binaan. itu, program
pelatihan Kegiatan pelatihan meliputi
pakan ternak ayam sesuai umurnya,
penyakit ayam, Teknik budidaya ayam
dan lain-lain . Kegiatan seperti ini perlu
terus dikembangkan dan ditingkatkan
kualitasnya agar dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi warga

binaan maupun Masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai peran pelatihan
Budidaya ternak Ayam Kampung dalam
meningkatkan

keterampilan  warga

binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Sipirok, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1) Pelaksanaan pelatihan budidaya
ayam kampungdi Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Sipirok
telah berjalan dengan cukup baik.
Hal ini terlihat dari adanya
kegiatan pelatihan yang meliputi
pengenalan Ayam kampung, teknik
pengolahan ayam kampung, proses
Teknik

pembesaran ayam

kampung.
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2) Pelatihan pelatihan ayam kampung

memberikan  dampak  positif
terhadap peningkatan
keterampilan = warga  binaan.

Setelah mengikuti pelatihan, warga
binaan menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam pelatihan ayam
kampung meliputi pakan ternak
ayam sesuai umurnya, penyakit
ayam, Teknik budidaya ayam dan
lain-lain.
3) Pelatihan pelatihan ayam kampung
memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterampilan dan
kemandirian warga binaan.
Keterampilan yang diperoleh
melalui pelatihan diharapkan dapat
menjadi bekal bagi warga binaan untuk
bekerja atau berwirausaha setelah
mereka kembali ke masyarakat. Dengan
demikian, pelatihan budidaya ayam

kampungdapat menjadi salah satu

program pembinaan yang efektif dalam

meningkatkan  keterampilan = warga

binaan di lembaga pemasyarakatan serta
mendukung proses reintegrasi sosial

mereka di masa mendatang.
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